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ABSTRAK 

Jaminan Fidusia telah digunakan di Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda 

sebagai suatu bentuk jaminan yang lahir dari yurisprudensi. Dengan 

diundangkannya Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia, 

Penerima Fidusia tidak memiliki hak mutlak, tetapi hak kepemilikan dengan hak 

menyerahkannya kembali kepada pemberi fidusia untuk keperluan penerima 

fidusia, namun dengan pengalihan hak secara constitutum prossessorium. Undang-

Undang Jaminan Fidusia telah memberikan beberapa kemudahan kepada kreditor 

untuk mengambil pelunasan dengan objek jaminan fidusia pada saat debitornya 

wanprestasi melalui Sertifikat Jaminan Fidusia yang kekuatannya sederajat dengan 

sebuah putusan hakim yag telah mempunyai kekuatan hukum tetap (in kracht van 

gewijsde). Kebutuhan yang meningkat seiring berjalannya waktu yang banyak 

ditemui saat ini adalah peristiwa pembebanan fidusia ulang terhadap benda jaminan 

yang telah didaftar sebelumnya, hal ini jelas bertentangan dengan Pasal 17 

Undang-Undang Jaminan Fidusia yang berbunyi “Pemberi Fidusia dilarang 

melakukan Fidusia ulang terhadap benda yang menjadi objek Jaminan Fidusia yang 

sudah terdaftar”. Hal ini bisa diakibatkan karena ketidaktahuan kreditor atas benda 

yang dijaminkan tersebut sudah pernah didaftar dan tidak adanya keharusan untuk 

mengecek terlebih dahulu dalam database pendaftaran fidusia secara elektronik. 

Dengan adanya fidusia ulang, maka kedudukan kreditor kedua tersebut sudah tidak 

menjadi kreditor separatis tapi menjadi kreditor konkuren. Dan bila terjadi 

wanprestasi ataupun pailit, maka hanya akan proses penyelesaian sebagai kreditor 

konkuren saja. 

 

Kata Kunci :Perlindungan Hukum, JaminanFidusia, Fidusia Ulang. 
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Abstract 

 

Fiduciary guarantees have been used in Indonesia since the Dutch colonial era as 

a form of guarantee born of jurisprudence. With the enactment of Law Number 42 

of 1999 concerning Fiduciary Guarantees, Fiduciary Recipients do not have 

absolute rights, but ownership rights with the right to give it back to the fiduciary 

giver for the purpose of fiduciary recipients, but with the transfer of rights 

constitutum processors. The Fiduciary Guarantee Law has provided some 

convenience to creditors to take repayment with the object of fiduciary collateral 

when the debtor defaults through a Fiduciary Guarantee Certificate of equal 

strength with a judge's decision which has permanent legal force (in kracht van 

gewijsde). The need that increases over time, which is often found today is a 

fiduciary loading event against collateral objects that have been registered before, 

this is clearly contrary to Article 17 of the Fiduciary Guarantee Act which reads 

"Fiduciary Providers are prohibited from re-Fiduciary objects Registered 

Fiduciary Guarantee ". This can be caused by the ignorance of the creditor on the 

collateral object that has been registered and there is no obligation to check in 

advance in the database of electronic fiduciary registration. With the re-fiduciary, 

the position of the second creditor has not become a separatist creditor but has 

become a concurrent creditor. And if there is default or bankruptcy, only the 

concurrent creditors will be resolved. 

 

Keywords: Legal Protection, Fiduciary Guarantee, Fiduciary Repeat. 
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